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Prof. Dr. Emil Salim

Modal Utama:
Keindonesiaan Kita!

Setiap negara punya kekuatan. Apa yang mesti diupayakan
Indonesia, negara nomor empat terbesar jumiah
penduduknya di dunia, untuk bisa menjadi bangsa yang
lebih bergaung? Sosok yang kerap disebut “Orang Bijak dari
Timur”ini punya keprihatinan sekaligus harapan besar bagi
bangsa Indonesia untuk mampu berdaya saing di kancah
internasional.
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CLOSER WITH

Beberapa hal, China dan India adalah negara maju namun
sebenarnya tidak memiliki banyak sumber hayati, tidak
berada di kawasan tropis, dan kekayaaan laut tropis.

Pengembangan SDM harus mulai darit taman kanak-kanak
(TK). Pola pendidikan kita harus mulai dari tahap itu, yaitu
mengembangkan hasrat bersosialisasi.
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Guru adalah modal utama pngembangan SDM. Kalau

dalam sistem pendidikan, gurunya konyol, hasilnya akan
konyol.
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Dalam sidang Wantipmnes bersama Presidan SBY. [foto: sby.com)

L,

Bardiskusi dengan TB Silaishi dan All Alatas, sebagai anggota Wantimpres SBY. (foto: sby.com)
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Sabagai chairman, di sidang lingkungan hidup tingkat intarnasonal
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ICLOSER WITH

Sebagai chairman, di sidang lingkungan hidup tingkat intemasanal Di depan kelas, ssialu bersemangat mengajar.

Kita nomor empat dari sisi jumlah penduduk dunia. Apa
yang dipikirkan si nomor empat ini untuk bisa menjadi
bangsa yang lebih bergaung?
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ENC OSER WITH

Orang Bijak dari Timur

Lahat, Karl May, dan Lingkungan Hidup

kota kecil di pinggir Sungai

Lematang, Sumatera Selatan. Kala
Emil Salim muda, hutan masih tumbuh
lebat di sekeliling kota. Pohon duren
tumbuh bebas di pinggir jalan dan
dalam hutan. Kerap, sehabis hujan
deras dengan angin kencang, bersama

I a begitu terkesan dengan Lahat,

teman-teman iamasuk hutan begliuru
duren yang banyak berjatuhan a
tiupan keras angin.

Selain itu, guru kelasnya di sekolah
dasar setiap Sabtu suka mengajak
murid-murid berjalan-jalan masuk
hutan, di kaki bukit Serelo yang
tersohor di daerah. Sambil berjalan
di hutan, guru menjelaskan berbagai
peranan pacet penghisap darah
manusia, yang rupanya juga berguna
bagi manusia sebagai penunjuk arah
matahari karena sifat kepala pacet
selalu mencari kehangatan.
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Dengan mengetahui letak arah
matahari, sekaligus kita memiliki
kompas alami penunjuk jurus Utara-
Timur-Barat-Selatan. Guru juga
mengajak muridnya belajar “minum
madu” dari sejenis bunga sebagai
pengganti air bila tersesat. Dan
mencari sisa makanan beruk di tanah
untuk memperoleh petunjuk jenis
buah mana bisa dimakan manusia.
Karena apayang bisa dimakan monyet
dapat pula dimakan manusia. Dan
sambil bertualang, guru bercerita
tentang hutan sehingga dalam alam
pikiran Emil, hutan itu menjadi buku
pembuka rahasia alam.
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Berselang-seling pada Sabtu-Sabtu
berikutnya, guru membacakan buku
pada jam pelajaran terakhir. Guru
lihai membawakan suaranya sehingga
pelaku dalam buku terasa hidup.
Guru suka membacakan isi buku
Karl May menceritakan petualangan
Old Shatterhand dengan kawan
karibnya Winnetou, kepala Suku
Appachen. Tetapi gurunya ini cerdik.
lamengambil adegan dalam babyang
mengasyikkan dan seru.

Mnakala cerita mencapai klimaksnya
dan Winnetou tertembak,
guru berhenti membaca dan
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mempersilahkan murid membaca
sendiri. “Bisalah dibayangkan bahwa
kita berebutan mencari buku, tidak
saja dalam perpustakaan sekolah
tetapi juga di toko-toko buku,’kenang
Emil Salim dalam tulisannya yang
sengaja dibuat atas permintaan
Penjaga Wigwam.

Akibat pengaruh guru, ia menjadi
“kutu buku” membaca semua buku
karangan Karl May dan mengenal
tokoh-tokoh Old Shatterhand,
Winnetou, Kara-ben-Nemsi dan lain-
lain. Lalu bersama teman-teman di
waktu libur ia menjelajahi hutan di

sekitar Bukit Serelo dan sepanjang
sungai Lematang untuk berlaku-gaya
sebagai Old Shatterhand. Daging
semur dari dapur dibungkus untuk
dipanggang di hutan meniru gaya
para Indian membakar daging. Mereka
bikin tanda-tanda sepanjang jalan
yang dilalui agar tidak sesat di hutan.

Mereka mencoba menghidupi
daya khayal cerita bacaan menjadi
kenyataan. “Dan hidup terasa begitu
tenteram mengasyikkan. Karena
benang merah yang ditonjolkan dalam
buku-buku Karl May adalah kedamaian,
keikhlasan, keadilan, kebenaran dan
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ketuhanan,’ jelas Emil. Setelah selesai
membaca buku “Kematian Winnetou"
ia termenung dan air mata meleleh.
Alangkah agungnya pribadiWinnetou,
kepala suku Indian Appachen ini.

Emil, penyuka berat Karl May,
menemukan kesamaan antara cerita
dalam buku dan kenyataan yang
dialaminya kala berjuang dahulu.
Kalau dalam buku terdapat adegan
tidur di tengah hutan, makan
daging bakar, dan melihat orang
tertembak mati, “Semua itu juga kami
alami. Mengerikan memang, tapi
mengesankan,” ucapnya.

Setelah lulus SMA, Emil masuk Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. Tempat
kuliah waktu itu di Gedung Kesenian,
Pasar Baru. Suatu ketika, gedung
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tempat Emil dan kawan-kawan kuliah
dipakai untuk kegiatan lain.“Terpaksa
kami ramai-ramai naik sepeda ke suatu
tempat, dan kuliah di bawah pohon,"
tuturnya mengenang.

Sebagai mahasiswa, ia aktif dan tercatat
sebagai pelopor pembentukan Dewan
Mahasiswa di Universitas Indonesia.
Emil sempat pula menjadi asisten
dosennya, Sumitro Djojohadikusumo.
Lulus Ul, Emil dikirim ke Universitas
California, Berkeley, AS, dan meraih
gelar doktor dengan disertasinya
Institutional Structure and Economic
Development, 1964.

Pria mudah tersenyum ini selalu
tampak rapi berpakaian. Tidak heran
jika ia pernah terpilih sebagai Pria
Berbusana Terbaik, 1980. Padahal,

menurut Emil, yang mengatur
pakaiannya adalah Nyonya Roosmini,
sang istri.

Kala menjadi Menteri KLH, ia sangat
mencintai tugas- tugasnya. Terlihat
dari lukisan-lukisan yang tergantung
di dinding ruang kantornya, hampir
semuanya dari bahan bekas. Seperti
lukisan burung cenderawasih dari
bungkus rokok. Tidak ketinggalan foto-
foto satwa dan hutan. Satu-satunya
lukisan pastel di ruang kerjanya adalah
lukisan gajah karya Gilang Cempaka,
pelukis cilik dari Bandung. Emil,
sampai kini di usia ke-79-nya, masih
menyukai atletik dan tenis.

Puluhan tahun kemudian, ketika
ia ditugaskan mengembangkan
lingkungan hidup di tanah-air,

ingatannya pada cerita Karl May
bangkit kembali. Hutan tidak lagi
dilihat sebagai obyek pengusaha
HPH, tetapi sebagai “rumah besar”
bagi segala makhluk yang hidup.
Maka terbayang di matanya peranan
pacet, bunga pemberi madu, monyet
dll. Terpampanglah keterkaitan
antara hubungan manusia dengan
hutan sebagaimana tergambarkan
pada besarnya peranan hutan bagi
Winnetou dan suku Apachennya.

Tapi, katanya, hidup di abad “modern”
telah "memakan” hutan alami
untuk disubstitusi dengan “hutan
buatan manusia." Namun bisakah
"hutan buatan manusia” ini masih
menumbuhkan keterkaitan akrab
antara manusia dengan alam-buatan
ini?
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Akan mungkinkah "kedamaian,
keihlasan, keadilan, kebenaran
dan ketuhanan” ini ditumbuhkan
dalam hutan buatan manusia?
Akan mungkinkah tumbuh sosok
tubuh seperti Winnetou yang
mempersonifikasikan berbagai ciri-
ciri kehidupan asri ini? Dalam bergelut
dengan tantangan permasalahan
ini, ingatannya kembali pada “dunia
alamnya" Old Shatterhand, Winnetou
dan Kara-ben-Nemsi. Mencari kearifan
di masa lalu untuk bekal menanggapi
tantangan masa depan.

Andaikan orang Jawa, istilahnya, “...ora
nduwe wudel, tak punya pusar. Karena
tanpa mengenal istilah lelah, setiap
hari dan di segala macam kesempatan,
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ada sajayang dia lakukan. Malah kalau
mengundang rapat, hari libur dan
hari Minggu dia trabas seenaknya
sendiri,” komentar rekannya semasa
mahasiswa.

Akan tetapi tiba-tiba, mulai
suatu waktu, dia tak pernah lagi
menyelenggarakan rapat pada hari
Minggu. Keanehannya berlanjut, sebab
ternyata dia juga tak pernah datang,
kalaudiundang pada kegiatan Minggu.
Tentu saja, kehidupan kampus yang
penuh rumor, desas-desus, dan gosip,
segera memancing perasaan ingin
tahu. Apalagi, yang dipergunjingkan
pimpinan mahasiswa, dengan posisi
strategis, Ketua Dewan Mahasiswa
Universitas Indonesia.

"Akhimya, tim penyelidik lapor. Bisa
dipastikan, dia tak akan pernah mau
datang rapat hari Minggu, ... karena,
waktu tersebut sedang dia pakai
pacaran,” kata Wisaksono Noeradi
sambil menambahkan “..boleh saja,
setiap hari masa itu Bung Karno
berteriak, revolusi belum selesai.
Tetapi untuk Emil Salim, segalamacam
kegiatan, bahkan sampai revolusi pun,
harus berhenti pada hari Minggu, sejak
masa pacarannya datang.."

Revolusi Berhenti Hari Minggu,
demikian judul yang dipakai untuk
merangkum kumpulan tulisan para
sahabatnya dalam menyambut 70
tahun usia Prof Dr Emil Salim. Tentang
pemakaian istilah tersebut, Emil Salim
berkata, “Bertolak dari anggapan, kerja

harus berhenti pada hari Minggu
dan perlu dicurahkan untuk kegiatan
non-dinas. Pekerjaan saya selalu
menumpukdan sudah jadi kebiasaan,
bekerja 12 jam sehari. Keluarga saya
masih muda dan anak-anak berteriak,
cukup, biarkan ‘revolusi’ berhenti hari
Minggu. Tak ada teori serius di balik
ini, sekadar menarik garis antara tugas
kantor dan kewajiban keluarga.."

Emil Salim bertemu Roosminnie Roza
pada masa perpeloncoan Gerakan
Mahasiswa Djakarta (GMD) tahun
1956. Dua tahun kemudian mereka
menikah dan sekarang, keluarga
bahagia tersebut sudah disemarakkan
dengan kehadiran dua putra dan tiga
cucu.
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